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Penelitian ini dilatar belakangi oleh pembelajaran yang diterapkan guru sudah student 
centere namun belum efektif karena siswa masih cenderung pasif, kesulitan memahami 
materi yang berkaitan dengan rumus dan hitungan, serta guru belum optimal memanfaatkan 
teknologi. Maka diperlukan inovasi pembelajaran memanfaatkan teknologi, yaitu penerapan 
model PBL berbantuan PhET Simulations. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh 
model PBL Berbantuan PhET Simulations terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode Quasi Experimental dan 
desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas 
VIII. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, kelas VIII.B kelas 
kontrol dengan model PBL, dan VIII.C kelas eksperimen dengan PBL berbantuan PhET 
Simulations. Instrumen meliputi tes uraian pretest-posttest, lembar observasi 
keterlaksanaan, dan angket respon siswa. Analisis data menggunakan uji prasyarat yaitu 
normalitas dan homogenitas, uji parametrik menggunakan uji t dengan bantuan Microsoft 
Excel. Hasil penelitian menunjukan bahwa, lembar observasi keterlaksanaan model PBL 
berbantuan PhET Simulations diperoleh 97.5% dengan keterlaksanaan sangat baik dan 
angket respon siswa diperoleh 87.15 % dengan kategori sangat baik. Uji hipotesis 
menunjukkan thitung > ttabel diperoleh 4.12 > 2.00, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 
Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model PBL berbantuan PhET Simulations 
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas VIII SMPN 34 Padang. 
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This research is motivated by the fact that the teacher's student-centered learning model is 
ineffective, as students tend to be passive, struggle to understand material related to 
formulas and calculations, and teachers do not utilize technology optimally. Therefore, 
innovations in technology-based learning are needed, namely the implementation of the 
PhET Simulations-assisted PBL model. This study aims to determine the effect of the PhET 
Simulations-assisted PBL model on students' critical thinking skills. This is a quantitative 
study using the Quasi-Experimental method and a Nonequivalent Control Group Design. The 
study population was eighth-grade students. Sampling was conducted using a purposive 
sampling technique: class VIII.B was the control class using the PBL model, and class VIII.C 
was the experimental class using the PhET Simulations-assisted PBL model. Instruments 
included a pretest-posttest essay test, an implementation observation sheet, and a student 
response questionnaire. Data analysis used prerequisite tests for normality and homogeneity, 
and parametric testing using the t-test using Microsoft Excel. The results of the study 
showed that the observation sheet for the implementation of the PBL model assisted by 
PhET Simulations obtained 97.5% with very good implementation and the student response 
questionnaire obtained 87.15% with a very good category. The hypothesis test showed that 
t count > t table obtained 4.12 > 2.00, so H0 was rejected and Ha was accepted. It was 
concluded that there was an effect of the application of the PBL model assisted by PhET 
Simulations on the critical thinking skills of class VIII students of SMPN 34 Padang. 

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikaln merupalkaln fondalsi utalmal untuk perkembalngaln daln kemaljualn sualtu balngsal dallalm 

meningkaltkaln pengetalhualn daln keteralmpilaln untuk menghaldalpi talntalngaln zalmaln yalng terus 

berkembalng. Pendidikaln albald 21 merupalkaln proses pembelaljalraln yalng berbalsis paldal student centered, 

pesertal didik diberi kebebalsaln dallalm mencalri berbalgali sumber belaljalr (ALfni et all., 2021). Paldal albald ke-21 

ini tidalk halnyal fokus kepaldal pengetalhualn saljal, tetalpi jugal pengembalngaln keteralmpilaln albald 21 yalng 

halrus dikembalngkaln kepaldal pesertal didik yalng dikenall dengaln keteralmpilaln 6C yalitu keteralmpilaln 
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berpikir kritis (criticall thinking), komunikalsi (communicaltion), kolalboralsi (collalboraltion), krealtif (crealtivity), 

kalralkter (chalralcter), daln kewalrgalnegalralaln (citizenship) (Salusaln et all., 2023). 

Kurikulum merdekal merupalkaln kurikulum dengaln proses pembelaljalraln bervalrialsi yalng memberikaln 

walktu balgi siswal untuk mengualsali konsep daln memperkualt keteralmpilalnnyal. Kurikulum merdekal 

diralncalng untuk memberikaln fleksibilitals kepaldal guru daln pesertal didik dallalm proses pembelaljalraln 

sehinggal dalpalt mengalmbalngkaln kemalmpualn daln keteralmpilaln pesertal didik sesuali albald ke-21 (Kurnialti 

et all., 2022). Kurikulum merdekal memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal untuk meningkaltkaln keteralmpilaln 

berpikir kritis dengaln mempelaljalri konsep dallalm situalsi dunial nyaltal (Kollo & Suciptalningsih, 2024). Paldal 

kurikulum ini guru jugal memiliki kebebalsaln untuk memilih sumber pembelaljalraln sehinggal dalpalt 

menyesualikaln dengaln kebutuhaln daln minalt belaljalr siswal sallalh saltunyal paldal pembelaljalraln IPAL.  

Pembelaljalraln IPAL merupalkaln sualtu proses dimalnal pesertal didik mempelaljalri fenomenal allalm 

melallui proses berpikir kritis daln penyelidikaln yalng terjaldi dallalm kehidupaln sehalri-halri. Maltal pelaljalraln 

IPAL didalsalrkaln paldal alspek pengembalngaln pengetalhualn, keteralmpilaln berpikir ilmialh, sertal sikalp ilmialh 

terhaldalp malsyalralkalt, lingkungaln, malsallalh sosiall, daln pemalnfalaltaln teknologi (Naldiyalh et all., 2022). 

Tujualn pembelaljalraln IPAL aldallalh untuk meningkaltkaln pemalhalmaln pesertal didik mengenali pentingnyal 

pelestalrialn lingkungaln sertal balgalimalnal calral menalngalni malsallalh lingkungaln yalng aldal disekitalrnyal (ALrif 

et all., 2024). Malteri Ilmu pengetalhualn ALlalm dallalm isinyal meliputi kemalmpualn memalhalmi, sikalp ilmialh 

daln keteralmpilaln untuk memecalhkaln permalsallalhaln yalng dihaldalpi (Halraltual et all., 2024). Peraln guru 

salngalt penting untuk  membimbing  daln  mengalralhkaln  pesertal  didik  dallalm  proses pembelaljalraln. 

Ideallnyal pembelaljalraln dikembalngkaln berdalsalrkaln kealktifaln dalri guru daln pesertal didik, pesertal didik 

perlu diberikaln kemerdekalaln algalr dalpalt mengembalngkaln kemalmpualnnyal talnpal halrus dikekalng sesuali 

kemalualn guru (Sulistyosalri et all., 2022). Kebutuhaln dallalm pembelaljalraln IPAL salngalt penting untuk 

dipalhalmi kalrenal pembelaljalraln yalng efektif memerlukaln penyesualialn dengaln kondisi daln kalralkteristik 

pesertal didik, guru, sertal sekolalh (Purnalmal, 2024). Keteralmpilaln berpikir yalng perlu diteralpkaln dallalm 

pembelaljalraln IPAL sallalh saltunyal aldallalh keteralmpilaln berpikir kritis.  

Berpikir kritis merupalkaln seseoralng yalng malmpu memalpalrkaln keputusalnnyal, menerimal pendalpalt 

seseoralng daln keputusaln oralng lalin sertal malmpu mengalnallisis pendalpalt dalri oralng lalin yalng berbedal 

dengaln pendalpalt pribaldi (Turmuzi et all., 2021). Keteralmpilaln berpikir kritis penting dimiliki oleh peserta l 

didik, Guru memiliki peralnaln penting dallalm mengembalngkaln keteralmpilaln berpikir kritis siswal (Zubalidalh, 

2018). Siswal yalng memiliki kemalmpualn berpikir kritis dalpalt mengalnallisis pemikiraln merekal untuk 

memalstikaln keputusaln yalng dialmbil tepalt, sertal dalpalt menalrik kesimpulaln dengaln alkuralt (Utalmi et all., 

2024). Pembelajaran IPA masih sering dianggap hanya sebagai proses menyampaikan pengetahuan, 

sehingga keterampilan berpikir kritis siswa kurang terasah (Putri et al., 2021). Saat ini ada banyak model 

pembelajaran yang bisa digunakan guru untuk membantu mencapai tujuan pembelajaran.  

Falktalnyal berdalsalrkaln walwalncalral daln observalsi proses pembelaljalraln di SMPN 34 Paldalng telalh 

meneralpkaln pembelaljalraln berpusalt kepaldal pesertal didik, tetalpi pesertal didik kuralng respon terhaldalp 

guru kalrenal pesertal didik terbialsal dengaln proses pembelaljalraln yalng halnyal menerimal informalsi dalri guru 

daln cenderung palsif dallalm proses pembelaljalraln. Informalsi yalng didalpaltkaln dalri guru, balhwalsalnyal siswal 

sulit dallalm memalhalmi pembelaljalraln yalng berupal alngkal seperti malteri yalng menggunalkaln rumus yalng 

aldal paldal pembelaljalraln IPAL. Salralnal daln Pralsalralnal yalng memaldali disekolalh mendukung proses 

pembelaljalraln, Medial yalng sudalh digunalkaln guru dallalm proses pembelaljalraln aldallalh power point (PPT) 

daln video pembelaljalraln yalng bersumber dalri youtube tetalpi belum optimall altalu jalralng dallalm 

menggunalkaln teknologi paldal model pembelaljalraln yalng digunalkaln, sedalngkaln Model pembelaljalraln yalng 

bialsal dilalkukaln oleh guru aldallalh model pembelaljalraln konvensionall, JIGSALW daln PBL  tetalpi belum 

sepenuhnya sesuai dengan sintaks model pembelajaran. 

Model pembelajaran salah satunya adalah model Problem Based Learning. Model Problem Based 

Learning mendorong peserta didik memanfaatkan pengetahuan yang sudah dimiliki untuk menganalisis serta 

mengidentifikasi masalah secara tepat, sehingga mampu menemukan solusi (Seibert, 2021). Hakikat dari 

pembelajaran berbasis masalah adalah memberikan pengalaman melalui situasi nyata dan bermakna bagi 

siswa (Yanto et al., 2021). Kegiatan belajar tidak hanya terbatas pada penjelasan guru, tetapi juga dapat 
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dilengkapi dengan penggunaan simulasi, video, kuis interaktif, maupun permainan edukatif (Laratu et al., 

2024). Penerapan Problem Based Learning membuat proses belajar lebih kontekstual dengan kehidupan 

sehari-hari, sekaligus melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis dalam menyelesaikan masalah. Namun, 

penerapannya membutuhkan waktu lebih panjang karena siswa dituntut aktif mencari informasi, 

menganalisis data, merumuskan hipotesis, hingga menarik kesimpulan. Hal ini bisa menjadi tantangan 

apabila tidak disertai strategi maupun sarana yang memudahkan siswa mengakses informasi, mengelola ide, 

serta memahami konsep. Salah satu solusi yang dapat diterapkan yaitu dengan memanfaatkan media 

interaktif.  

Dallalm proses pembelaljalraln medial pendukung diperlukaln algalr pesertal didik tertalrik untuk 

berpalstisipalsi alktif dallalm pembelaljalraln. Pesaltnyal perkembalngaln teknologi dalpalt memberikaln allternaltif 

balgi pendidik untuk menggunalkaln medial pembelaljalraln. Sallalh saltu medial pembelaljalraln yalng dalpalt 

membalntu siswal dallalm pembelaljalraln IPAL aldallalh PhET Simulaltion. Hall ini jugal didukung oleh pemalpalraln 

dalri guru SMPN 34 Paldalng balhwalsalnyal penggunalaln PhET Simulaltions belum pernalh dilalkukaln dallalm 

proses pembelaljalraln.   

PhET Simulaltions merupalkaln lalboraltorium virtuall yalng dalpalt digunalkaln selalmal proses pembelaljalraln 

yalng dalpalt dialkses secalral galrtis menggunalkaln web dengaln menggunalkaln komputer daln halndphone. 

Simulalsi ini mencalkup studi fisikal, biologi daln kimial, daln maltemaltikal yalng mendukung proses 

pembelaljalraln dikelals (Muzalnal et all., 2021). Penggunalaln PhET dallalm pembelaljalraln bertujualn untuk 

memperjelals konsep fisikal, memudalhkaln guru dallalm menyalmpalikaln malteri, meningkaltkaln efisiensi walktu, 

memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal untuk berpalrtisipalsi alktif, sehinggal menciptalkaln pembelaljalraln 

yalng lebih bermalknal daln menyenalngkaln (ALlfialh & Dwikoralnto, 2022). PhET Simulaltions  dallalm 

pelalksalalalnnyal tentu menggunalkaln prinsip desalin gralfis visuall alnimalsi dengaln menekalnkaln hubungaln 

alntalral fenomenal kehidupaln nyaltal yalng aldal di sekitalr siswal (Talmbunaln et all., 2023). Keterbaruan dari 

Penelitian ini adalah menggabungkan model Problem Based Learning dengan PhET Simulations, tidak hanya 

pembelajaran diskusi masalah tetapi ini juga didukung dengan penggunaan media virtual interkatif berupa 

eksperimen. 

Pembelajaran dengan model Problem Based Learning yang dipadukan dengan PhET Simulations 

diharapkan mampu menghadirkan proses belajar yang lebih efektif, interaktif, menyenangkan, dan 

bermakna. Melalui pengalaman belajar ini, siswa terdorong untuk lebih aktif, berpikir kritis, mandiri, bekerja 

sama, serta lebih mudah memahami materi. Penerapan Problem Based Learning dengan dukungan media 

PhET memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat langsung dalam pemecahan masalah, sehingga 

keterampilan berpikir kritis mereka dapat dilatih dan dikembangkan (Rohmawati et al., 2023). Selain itu, 

penggunaan PhET Simulations sebagai media interaktif memungkinkan siswa menghubungkan konsep yang 

dipelajari dengan situasi nyata melalui penyajian fenomena sains secara lebih konkret (Zulianti, 2024). 

Topik dallalm pembelaljalraln IPAL sallalh saltunyal geralk daln galyal. Malteri ini bersifalt albstralk, Calpalialn 

pembelaljalraln paldal malteri ini yalitu Pesertal didik malmpu melalkukaln pengukuraln terhaldalp alspek fisis yalng 

ditemui daln memalnfalaltkaln ralgalm geralk daln galyal (force). Paldal malteri ini dalpalt digunalkaln PhET 

Simulaltion sebalgali tempalt kegialtaln praltikum menggunalkaln teknologi. Dallalm pembelaljalraln menggunalkaln 

model Problem Balsed Lealrning berbalntualn PhET Simulaltions, malteri yalng digunalkaln relevaln dengaln 

kehidupaln sehalri-halri daln dalpalt melibaltkaln pesertal didik secalral lalngsung dengaln balntualn teknologi 

sehinggal dihalralpkaln dalpalt meningkaltkaln keteralmpilaln berpikir kritis pesertal didik.  

Berdalsalrkaln pemalpalraln tersebut, malkal peneliti menguji pengalruh penggunalaln model Problem Balsed 

Lealrning berbalntualn PhET Simulaltions dallalm pembelaljalraln IPAL paldal malteri geralk daln galyal daln 

dihalralpkaln dalpalt meningkaltkaln keteralmpilaln berpikir kritis siswal sertal membualt sualsalnal pembelaljalraln 

lebih menalrik, mendorong siswal untuk lebih alktif daln sehinggal pesertal didik lebih mengusali pembelaljalraln 

IPAL. Malkal penulis tertalrik meneliti dengaln judul “Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan PhET 

Simulations Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII SMPN 34 Padang”. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Metode penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Quasi Experimental merupakan desain ini mempunyai kelas kontrol, tetapi tidak 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Desain 

penelitian ini ialah nonequivalent control group design. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 34 Padang 

dengan populasi penelitian peserta didik kelas VIII SMPN 34 Padang, sedangkan pengambilan sampel 

ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dan didapatkan dua kelas sampel yaitu VIII.B sebagai 

kelas kontrol dengan penerapan model Problem Based Learning dan VIII.C sebagai kelas eksperimen 

dengan penerapan model Problem Based Learning Berbantuan PhET Simulations. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa lembar observasi keterlaksanaan, soal esai 14 butir dan angket respon peserta 

didik terhadap pembelajaran. Teknik pengumpulan data dari penelitian ini adalah observasi, tes dan angket. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Analisis Keterlaksanaan Model Problem Based Learning  

Lembar observasi keterlaksanaan digunakan untuk mengetahui sejauh mana sintaks model Problem 

Based Learning diterapkan oleh peneliti selama proses pembelajaran. Pengamatan dilakukan oleh 

observer saat peneliti melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Instrumen observasi ini 

menggunakan skala Guttman dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1:  

Tabel 1. Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran 

SINTAKS OBSERVER (%) TOTAL 

(%) 1 2 

Orientasi Masalah kepada peserta didik 100 100 93.75 

Mengorganisasikan peserta didik untuk penyelidikan  93.75 93.75 93.75 

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok  100 100 100 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  100 100 100 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah  

93.75 93.75 93.75 

Total Persentase Keterlaksanaan  97.5% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa penelitian ini telah menerapkan model Problem Based 

Learning dengan kategori sangat baik, dimana persentase keterlaksanaan model Problem Based Learning 

adalah 97.5%dengan kategori sangat baik dari keseluruhan siklus pembelajaran. Pada model PBL, siswa 

dibagi dalam kelompok kecil dan bekerja sama untuk menyelesaikan masalah yang diajukan oleh guru 

(Sutrisna & Sasmita, 2022). Melalui proses pemecahan masalah ini, pembelajaran diarahkan untuk 

mendorong peserta didik melatih serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Fina et al., 2023). 

Sedangkan 2.95 % ketidak terlaksanaan model Problem Based Learning Berbantuan PhET Simulations 

adalah beberapa tahapan yang tidak dilaksanakan oleh peneliti. Hal tersebut terjadi pada siklus 2 pada 

sintaks ke-2 kegiatan 3. Guru mengarahkan peserta didik untuk diskusi dan bekerjasama dalam mencari 

sumber literasi dan siklus 4 pada sintaks ke-5 kegiatan 3. Guru memberikan apresiasi kepada kelompok 

yang presentasi. Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti benar tidak terlaksana.  

2. Analisis Berpikir Kritis 

2.1 Deskriptif  

a. Hasil Pretest Posttest Keterampilan Berpikir Kritis 

Data yang diperoleh dari pelaksanaan pretest dianalisis secara deskriptif menggunakan 

miscrosoft excel, diperoleh data berupa nilai terendah, nilai tertinggi, dan mean (rata-rata). Berikut 

ini hasil perbandingan data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol: 
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Tabel 2. Hasil Pretest Posttest 

Data Kelas 
Sampel 

N Rata-rata Skor 
maksimum 

Skor 
minimum 

Pretest  Eksperimen 32 1.468 3 0 

Kontrol  32 1.437 4 0 

Posttest Eksperimen  32 39.25 51 27 

Kontrol  32 33.63 40 22 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol hampir 

sama. Rara-rata pretest kelas eksperimen adalah 1.468 sedangkan kelas kontrol adalah 

1.437.Perbedaaan rata-rata kelas eskperimen dan kontrol adalah 31. Hal tersebut menunjukan 

bahwa antara peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan yang hampir 

sama sebelum diberikan perlakuan pada materi gerak dan gaya. Setelah analisis pretest, kemudian 

diberikan perbedaan perlakuan pada kedua kelas sampel. Sedangkan perbedaan hasil keterampilan 

berpikir kritis antara kelas kontrol dan kelas ekperimen. Rata-rata hasil posttest kelas eksperimen 

adalah 39.25 sedangkan kelas kontrol adalah 33.63. Perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan kelas 

kontrol adalah 5.62, dimana rata-rata posttest kelas ekperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata 

posttest kelas kontrol. 

b. Keterampilan Berpikir Kritis 

Hasil tes soal keterampilan berpikir kritis yang dicapai siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

pada materi gerak dan gaya dapat dilihat pada gambar grafik berikut ini: 

 
Gambar 1. Grafik Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Berdasarkan hasil grafik keterampilan berpikir kritis per indikator, terlihat adanya perbedaan 

peningkatan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada hasil Pretest, kelas Kontrol lebih 

unggul pada indikator interpretasi dengan keunggulan 2.1 dan analisis unggul 0.3. Sedangkan pada 

kelas eksperimen, indikator yang lebih tinggi adalah indikator evaluasi unggul 0.3 , inferensi unggul 

dengan point 2.09,dan evaluasi unggul dengan point 0.39. Namun secara keseluruhan perbedaan 

skor indikator tidak terlalu jauh berbeda, hal ini menunjukan bahwa kemampuan awal peserta didik 

relatif sama sebelum diberikan perlakuan.  

Pada hasil posttest, semua indikator keterampilan berpikir kritis unggul pada kelas eskperimen. 

Indikator analisis dan evaluasi, kelas eksperimen memperoleh skor paling tinggi yaitu 89,22 dan 

80,24, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 74,25 dan 67,86. Sama halnya indikator interpretasi 

dan inferensi, peserta didik di kelas eksperimen menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan 
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kelas kontrol. Sementara itu, pada indikator eksplanasi meskipun kedua kelas mengalami 

peningkatan, kelas eksperimen tetap memiliki nilai yang lebih tinggi yaitu 67,97 dibandingkan kelas 

kontrol yang hanya mencapai 60,55. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based 

Learning berbantuan PhET simulations lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa dibandingkan model Problem Based Learning saja. Hal ini juga didukung oleh Penelitian Febby 

damayanti et al (2024) bahwa penggunaan model Problem Based Learning dengan Virtual lab, dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam melakukan analisis dan menemukan solusi terhadap suatu 

permasalahan, sehingga dapat melatih sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 

 

2.2 Inferensial  

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Liliefors dengan taraf signifikan 0.05. 

Berikut data hasil Uji normalitas hasil pretest-posttest kelas eskperimen dan kelas kontrol sebagai 

berikut:  

Tabel 3. Uji Normalitas 

Kelas Tes Lmaks Ltabel Keterangan 

Eksperimen  Pretest  0.147 
0.156 

 

Terdistribusi 
Normal 

Posttest 0.128 

Kontrol  Pretest 0.154 
0.156 

Posttest 0.124 

b. Uji Homogenitas  

Uji Homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Fisher (F) dengan taraf signifikasn 0.05. hasil 

analisisnya sebagai berikut:  

Tabel 4. Uji Homogenitas 

Tes  Kelas  Fhitung Ftabel Keterangan 

Pretest  Eksperimen 
1.185 1.822 

 

Varians 

Homogen 

Kontrol  

Posttest Eksperimen  
1.127  1.822 

Kontrol  

 

Berdasarkan hasil uji prasyarat yang telah dilakukan sebelumnya didapatkan bahwa hasil pretest 

terdistribusi normal dengan varians homogen maka digunakan uji t sama halnya dengan hasil 

posttest data terdistribusi normal dan varians homogen maka digunakan uji t. 

 

c. Uji Hipotesis  

Tabel 5. Uji Hipotesis 

Data thitung ttabel Keterangan Kesimpulan 

Pretest  0.12 2.00 thitung ≤ ttabel Tidak Terdapat Perbedaan 

yang signifikan 

Posttest  4.12 thitung ≥ ttabel Terdapat Perbedaan yang 

signifikan 

 

Berdasarkan tabel di atas, pretest tidak terdapat perbedaan kemampuan awal peserta didik 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan thitung = 0.12 sedangkan ttabel = 2.00. Setelah 

diberikan perlakuan kepada dua kelas sampel kemudia diberikan Posttest, diperoleh thitung = 4.12 

dan ttabel = 2.00. artinya terdapat perbedaan kemampuan siswa antara kelas eksperimen dan 

kontrol, sehingga terdapat pengaruh model Problem Based Learning Berbantuan PHET Simulations 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas VIII SMPN 34 Padang.  
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3. Angket Respon  

Pada saat siswa selesai mengerjakan soal posttest, siswa diminta mengisi angket respon terhadap 

pembelajaran Model Problem Based Learning Berbantuan PhET Simulations yang telah diterapkan. 

Berdasarkan hasil analisis angket respon siswa menunjukan persentase 87.15% dengan kategori sangat 

baik, pernyataan yang diberikan sebanyak 18 soal dengan pernyataan ada yang positif dan negative agar 

siswa benar-benar sungguh dalam mengisi angket respon sementara 12,85% sisanya belum 

menunjukkan respon yang sama karena adanya perbedaan gaya belajar dan kebiasaan peserta didik, 

seperti masih ada yang lebih menyukai metode ceramah, kurang percaya diri dalam berdiskusi, atau 

merasa penggunaan media simulasi cukup rumit. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua peserta didik 

dapat langsung beradaptasi dengan model pembelajaran dengan media yang baru. Penggunaan PhET 

Simulations dipadukan Model Problem Based Learning menjadikan hal inovasi yang baru yang didapatkan 

oleh peserta didik. Peserta didik terlihat aktif dalam proses pembelajaran, semangat dalam melakukan 

simulasi. Hasil dari angket respon siswa, peserta didik memberikan respon positif terhadap pembelajaran. 

Pembelajaran dengan model PBL berbantuan PhET efektif karena menyediakan simulasi fisika yang 

relevan dan interaktif, sehingga mampu memperdalam pemahaman konsep fisika peserta didik (Sakdiyah 

et al., 2024). Penggunaan media simulasi PhET memberikan pengalaman baru dalam melakukan 

percobaan, sehingga dapat mengasah keterampilan serta kemampuan berpikir siswa dalam memecahkan 

masalah (Rohmawati et al., 2023).  

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa, hasil dari lembar observasi keterlaksanaan model 

Problem Based Learning berbantuan PhET Simulations diperoleh 97.5% dengan keterlaksanaan sangat baik 

dan angket respon siswa diperoleh 87.15 % dengan kategori sangat baik. Uji hipotesis menunjukkan thitung > 

ttabel diperoleh 4.12 > 2.00, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penerapan model Problem Based Learning berbantuan PhET Simulations terhadap keterampilan berpikir 

kritis siswa kelas VIII SMPN 34 Padang. 
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